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MOTTO 

 

“Orang yang berilmu walaupun sudah mati 

tetapi hakikatnya masih hidup, 

tetapi orang yang bodoh walaupu masih hidup 

tetapi hakikatnya sudah mati, 

Maka Belajarlah!” 

-H. Agus Himawan, S.Ag- 

 

 

 الوهم نصف الداء , والاطمئنان نصف الدواء , والصبر أول خطوات الشفاء
 

“Kepanikan adalah separuh penyakit,  

Ketenangan adalah separuh Obat,  

Kesabaran adalah permulaan kesembuhan.” 

-Ibnu Sina- 
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PENGEMBANGAN E-BOOKLET KEANEKARAGAMAN  

TUMBUHAN ANGIOSPERMAE DI KAWASAN  

DESA WISATA KETINGAN SLEMAN  

SEBAGAI MEDIA BELAJAR BIOLOGI 

Khofifah Muawanah 

19104070010 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae, mengembangkan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae, dan mengetahui kualitas E-Booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae yang dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari dua tahap penelitian yaitu 

penelitian keanekaragaman tumbuhan Angiospermae dan penelitian pengembangan E-

Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae. Penelitian keanekaragaman 

tumbuhan Angiospermae merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan 

melakukan eksplorasi tumbuhan Angiospermae yang terdapat di kawasan desa wisata 

Ketingan. Penelitian pengembangan termasuk penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terbatas pada tahap 

Analysis, Design, dan Development. Tumbuhan Angiospermae yang ditemukan di 

kawasan Desa Wisata Ketingan Sleman sebanyak 49 spesies tumbuhan Angiospermae 

yang terdiri dari 2 Kelas, 20 Ordo, dan 27 Famili. E-Booklet dikembangkan 

menggunakan software Corel Draw 2020 dan software Flip PDF Professional. E-

Booklet yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi menggunakan instrumen 

penilaian meliputi lembar angket validasi serta lembar tanggapan siswa. Analisis data 

menggunakan teknik analisis data kualitatif yang selanjutnya diubah menjadi data 

kuantitatif. Penilaian E-Booklet dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas X IPA di MAN 1 Yogyakarta. Hasil 

penilaian kualitas produk oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru biologi 

secara berturut-turut diperoleh nilai sebesar 80% dengan kategori “Baik”, 86%, 96%, 

dan 95% dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan hasil penilaian tanggapan siswa 

diperoleh nilai 98% dengan kategori “Sangat Setuju”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae yang 

dikembangkan masuk dalam kategori Sangat Baik, sehingga E-Booklet yang 

dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media belajar Biologi pada kelas X IPA 

SMA/MA. 

Kata Kunci : E-Booklet, Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae, Desa 

Wisata Ketingan Sleman
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DEVELOPMENT OF ANGIOSPERM PLANTS DIVERSITY E-BOOKLET  

IN THE AREA KETINGAN SLEMAN TOURISM VILLAGE 

AS A MEDIA FOR LEARNING BIOLOGY 

Khofifah Muawanah 

19104070010 

ABSTRACT 

This research aims to determine the diversity of Angiosperm plants, develop an 

Angiosperm plant diversity E-Booklet, and determine the quality of the Angiosperm 

plant diversity E-Booklet being developed. This research consists of two research 

stages, namely research on Angiosperm plant diversity and research on the 

development of an Angiosperm plant diversity E-Booklet. Research on Angiosperm 

plant diversity is a type of exploratory descriptive research by exploring Angiosperm 

plants found in the Ketingan tourist village area. Development research includes 

Research and Development (R&D) research using the ADDIE development model 

which is limited to the Analysis, Design and Development stages. There are 49 species 

of Angiosperm plants found in the Ketingan Sleman Tourism Village area consisting 

of 2 classes, 20 orders and 27 families. E-Booklet was developed using Corel Draw 

2020 software and Flip PDF Professional software. The e-Booklet that has been 

developed is then validated using assessment instruments including validation 

questionnaire sheets and student response sheets. Data analysis uses qualitative data 

analysis techniques which are then converted into quantitative data. The E-Booklet 

assessment was carried out by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 

biology teacher, and 15 class X science students at MAN 1 Yogyakarta. The results of 

product quality assessments by material experts, media experts, peer reviewers, and 

biology teachers respectively obtained scores of 80% in the "Good" category, 86%, 

96%, and 95% in the "Very Good" category. Meanwhile, the results of the assessment 

of student responses obtained a score of 98% in the "Strongly Agree" category. Thus, 

it can be concluded that the Angiosperm plant diversity E-Booklet that was developed 

is in the Very Good category, so that the developed E-Booklet is suitable for use as a 

Biology learning medium in class X Science Senior High School. 

Keywords : E-Booklet, Angiosperm Plant Diversity, Ketingan Sleman Tourism 

Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan Angiospermae berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata 

yaitu kata “angion” yang berarti wadah dan “sperma” yang berarti biji, (Utami, 2023). 

Angiospermae dikatakan tumbuhan berbiji tertutup karena bijinya diselubungi oleh 

suatu badan yang berasal dari daun-daun buah yang disebut dengan bakal buah, 

kemudian bakal buah beserta bagian-bagian lain dari bunga akan tumbuh menjadi buah 

dan bakal biji yang telah menjadi biji tetap terdapat di dalamnya (Puspitasari, 2020). 

Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) merupakan tumbuhan yang ditandai 

dengan adanya alat perkembangbiakan generatif berupa bunga. Tumbuhan 

Angiospermae dapat tumbuh bebas di permukaan bumi. Tumbuhan ini dapat ditemukan 

mulai dari daerah tropis, daerah subtropis hingga daerah kutup. Tumbuhan 

Angiospermae juga dapat ditemukan di wilayah yang kekurangan air hingga daerah 

yang lembab atau berair (Rahmayani, 2020). Tumbuhan kelompok Angiospermae 

merupakan salah satu potensi lokal yang terdapat di kawasan desa wisata Ketingan.  

Dusun Ketingan merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Sleman, yang 

terletak Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

berjarak 3 Km dari jalan Magelang. Terletak di lereng selatan Gunung Api Merapi, 

Dusun Ketingan telah ditetapkan menjadi desa wisata sejak tahun 2002 di bawah 

pembinaan Balai KSDA Yogyakarta dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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Kabupaten   Sleman   yang   bertindak   sebagai   motivator,  fasilitator   dan   pemasaran. 

Pengembangan pariwisata yang bertumpu atas pengelolaan konservasi kawasan ini 

diharapkan memiliki manfaat ganda, sebagai kegiatan ekowisata (ecotourism), 

sekaligus upaya melindungi ekologi (Supartini, 2012).  

Penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di wilayah 

Yogyakarta masih sedikit dilakukan khususnya di kawasan Desa Wisata Ketingan. 

Desa wisata Ketingan banyak diketahui wisatawan hanya terbatas pada banyaknya 

keberadaan fauna burung kuntul dan blekok yang hidup berdampingan dengan 

masyarakat desa. Padahal, Desa Wisata Ketingan memiliki potensi keanekaragaman 

flora yang sangat tinggi, baik flora liar maupun flora yang sengaja ditanam untuk 

kebutuhan masyarakat setempat ataupun hanya untuk memperindah sekitar daerah 

wisata. Potensi-potensi yang dimiliki di kawasan desa wisata Ketingan jika digunakan 

sebagai topik-topik yang relevan akan memberikan berbagai alternatif kegiatan, yang 

pada akhirnya memberikan wawasan dan pengetahuan yang memadai bagi peserta 

didik maupun pendidik. Banyak sekolah yang belum memanfaatkan potensi lokal atau 

daerah seperti kawasan desa wisata Ketingan sebagai sumber belajar dikarenakan 

keterbatasan waktu dan biaya (Kharisma, 2021). Oleh karena itu, perlu adanya inovasi 

baru untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada di kawasan desa wisata Ketingan. 

Inovasi tersebut harus mampu mendorong minat peserta didik untuk berkunjung 

maupun mengamati dan mempelajari objek yang ada dengan mengemas menjadi bahan 

ajar yang menarik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi serta observasi secara 

langsung di sekolah, salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik yaitu bab 

keanekaragaman hayati khususnya pada sub bab plantae. Plantae (dunia tumbuhan) 

merupakan salah satu materi Biologi yang sulit karena memiliki cakupan materi yang 

komplaks. Materi plantae merupakan materi biologi yang memuat banyak konsep, 

walaupun sebagian peserta didik dapat memahami, namun banyaknya penggunaan 

bahasa latin membuat peserta didik menjadi kesulitan dalam mempelajarinya 

(Sipayung, 2022). Diperkuat dengan hasil rata-rata nilai ulangan harian peserta didik 

pada materi plantae sebesar 68,58. Dari 34 peserta didik diperoleh angka sebanyak 

61,7% peserta didik yang memiliki nilai ulangan harian dibawah kriteria ketuntasan 

minimum. Hal tersebut disebabkan karena materi plantae sendiri memiliki uraian 

penjelasan yang cukup banyak, terdapat banyak nama latin dan deskripsi morfologi 

dari berbagai tanaman serta gambar-gambar yang kurang jelas sehingga membuat 

pemahaman peserta didik kurang.  

  Saat ini proses pembelajaran Biologi masih memiliki banyak permasalahan. 

Salah satunya adalah kebiasaan siswa yang masih menghafal dan kurang menguasai 

konsep. Selain itu, permasalahan yang dihadapi sekolah dalam pembelajaran yaitu 

kurangnya pemanfaatan perkembangan teknologi, yaitu belum digunakannya media 

pembelajaran berbasis teknologi yang menjadi pendukung aktivitas belajar peserta 

didik dalam pembelajaran Biologi. Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Ika Wahyuni (2023), bahwa penggunaan media pembelajaran tambahan dibutuhkan 

sebagai pendamping proses pembelajaran Biologi dikarenakan fasilitas yang diberikan 
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oleh sekolah kurang memadai untuk pembelajaran biologi dan juga materi biologi 

mempunyai banyak istilah-istilah biologi yang sulit dipahami sehingga mengakibatkan 

peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi tanpa 

penjalasan pendidik. 

Hasil obsevasi disekolah didapatkan bahwa pada proses pembelajaran di kelas 

pendidik hanya memanfaatkan buku paket dan power point dalam mengajar. Secara isi, 

buku paket masih memuat banyak teks dan memiliki penggunaan bahasa yang cukup 

sulit dipahami. Selain itu, penggunaan gambar dalam buku paket hanya sedikit dengan 

kondisi beberapa gambar yang terlihat kurang berwarna dan kurang jelas (Sipayung, 

2022). Selain buku paket pendidik juga menggunakan power point dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Power point tersebut hanya menjelaskan secara sekilas 

mengenai materi Angiospermae dan gambar-gambar tumbuhahan yang di ambil dari 

internet. Selain media yang digunakan, cara mengajar pendidik dikelas masih terbilang 

menggunakan cara konvensional yaitu guru hanya menjelaskan dengan metode 

ceramah dan menuliskannya di papan tulis. Sedangkan di era society 5.0 ini peserta 

didik lebih tertarik belajar menggunakan teknologi yang menyediakan sarana visual 

bagi mereka, yang membuat peserta didik merasa tidak bosan dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Nugroho (2013) menjelaskan bahwa kawasan konservasi merupakan salah satu 

contoh lingkungan alam yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai  media belajar 

terutama dalam pembelajaran biologi. Penggunaan media dalam pembelajaran 

merupakan salah satu pendukung atau penunjang yang efektif dalam membantu proses 
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pembelajaran (Umar, 2014). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan pembelajaran dan informasi melalui berbagai saluran, 

merangsang pikiran, perasaan, minat siswa sehingga dapat terciptanya proses 

pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

(Hamid. 2020). Oleh karena itu, sumber belajar sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran.  

Untuk memahami pembelajaran biologi dengan baik telah banyak usaha yang 

dapat dilakukan oleh seorang pendidik agar peserta didik dapat menerima materi 

pelajaran dengan mudah dan cepat. Di antaranya adalah dengan menghadirkan media 

pembelajaran yang tepat sebagai pelengkap proses belajar mengajar, sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Daryanto, 2016). 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya pembuatan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan karakteristik materi yang akan diberikan kepada siswa.  Salah 

satu upaya yang dapat dijadikan solusi adalah dengan penggunaan media pembelajaran 

booklet elektronik (E-Booklet). E-Booklet merupakan sebuah publikasi yang terdiri 

dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat 

dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainnya seperti android, atau tablet. 

E-Booklet adalah evolusi dari buku cetak yang biasa kita baca sehari-hari (Mentari, 

2018). E-Booklet merupakan media pembelajaran bersifat efektif dan efisien, berisikan 

informasi penting, dirancang secara unik, jelas, dan mudah dimengerti. Sehingga E-

Booklet menjadi media untuk pembelajaran di kelas. Oleh karena itu E-Booklet juga 

dapat digunakan untuk referensi belajar mandiri (Nuryani, 2007). 
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Berdasarkan permasalahan diatas dan observasi yang telah dilakukan serta kajian 

literatur dari beberapa penelitian yang relevan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae yang 

berada di Kawasan Desa Wisata Ketingan sebagai media belajar biologi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae sebagai media belajar dan mengetahui kualitas E-Booklet yang telah 

dikembangkan sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

B.  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, melacak, dan 

menjelaskan aspek permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian, dan masalah 

yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang dapat peneliti identifikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Biologi masih 

menggunakan media cetak, dimana media cetak tersebut masih kurang sesuai 

dengan karakteristik materi pembelajaran Biologi, dalam hal ini materi 

tumbuhan Angiospermae. Sehingga pendidik perlu memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik materi yang 

diberikan kepada peserta didik. 

2. Penguasan materi tumbuhan Angiosperme pada bab plantae masih tergolong 

rendah, karena siswa hanya diberi penjelasan melalui media cetak yang 

kurang memberikan sarana visual. Sehingga perlu di buat media pembelajaran 
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yang sesuai dengan karakteristik materi untuk memfasilitasi siswa agar dapat 

menguasai materi tumbuhan Angiospermae. 

3. Pemanfaatan potensi lokal yang berada di lapangan masih belum 

dimanfaatkan karena guru dan peserta didik kurang mengetahui adanya 

potensi lokal di sekitar sekolah sehingga diperlukan pembelajaran berbasis 

lingkungan untuk memanfaatkan potensi lokal. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengamatan difokuskan pada tumbuhan Angiospermae yang ditemuakan 

kemudian diamati dan difoto lalu dilakukan identifikasi dan pendeskripsian. 

2. Produk yang dihasilkan berupa E-Booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae di kawasan desa wisata Ketingan sebagai media belajar 

biologi. 

3. Produk diujikan secara terbatas di MA Negeri 1 Yogyakarta untuk mengetahui 

validitas media dan respons siswa dalam penggunaan media pembelajaran 

yang dikembangkan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan Angiospermae yang berada di 

kawasan desa wisata Ketingan, Sleman? 
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2. Bagaimana pengembangan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae  yang berada di kawasan desa wista Ketingan, Sleman sebagai 

media belajar biologi? 

3. Bagaimana kualitas E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae 

dikawasan desa wisata Ketingan, Sleman yang dikembangkan berdasarkan 

hasil penilaian reviewer terhadap E-Booklet? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di kawasan desa 

wisata Ketingan. 

2. Mengembangkan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di 

kawasan desa wisata Ketingan, Sleman sebagai media belajar biologi. 

3. Mengetahui kualitas E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di 

kawasan desa wisata Ketingan, Sleman yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penilaian reviewer terhadap E-Booklet. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis. Manfaat 

teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori pembelajaran, 

sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-

komponen pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau database 

terkait jenis-jenis tumbuhan Angiospermae di kawasan Desa Wisata Ketingan 

Sleman. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Guru, untuk mengetahui potensi di Kawasan Desa Wisata Ketingan 

sebagai media pembelajaran biologi. Bahwa kawasan tersebut bisa 

digunakan sebagai lokasi untuk melakukan studi keanekaragaman 

tumbuhan Angiospermae. 

2) Bagi siswa atau mahasiswa, mampu menambah pengetahuan mengenai 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae yang ada di Kawasan Desa 

Wisata Fauna Ketingan. Serta memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi dan mengenal kekayaan flora yang ada di Kawasan Desa Wisata 

fauna Ketingan. 

3) Bagi sekolah, mampu menjadi media belajar mandiri untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan. 

4) Bagi masyarakat umum, digunakan untuk mengenal jenis tumbuhan yang 

ada di Kawasan Desa Wisata Fauna Ketingan. Mengetahui kekayaan flora 

yang ada di daerah tersebut, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 

sikap konservatif dan perlindungan terhadap spesies tumbuhan. 
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5) Bagi peneliti, mendapatkan wawasan dan pengalaman di bidang Research 

and Development. Sekaligus memperoleh pengalaman baru dalam 

mengembangkan media pembelajaran sebagai bekal calon pendidik. 

G. Spesifikasi Produk   

Produk booklet yang akan dikembangakan dalam penelitian ini adalah Booklet 

Elektronik (E-Booklet) yang digunakan oleh peserta didik sebagai media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran biologi. Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Booklet Elektronik (E-Booklet) pada mata pelajaran Biologi kelas X sub materi 

tumbuhan Angiospermae. 

2. Booklet Elektronik (E-Booklet) terdiri dari halaman muka/cover, gambar 

tumbuhan Angiospermae, klasifikasi serta deskripsinya. 

3. Booklet Elektronik (E-Booklet) disusun menggunakan perangakat lunak Corel 

Draw dan Flip PDF sehingga diharapkan peserta didik tertarik untuk 

membacanya. 

4. Booklet Ele ktronik (E-Booklet) berupa media elektronik (file pdf). 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Media pembelajaran E-Booklet mampu membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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2. Siswa dapat belajar mandiri dimana pun dan kapan pun menggunakan media 

pembelajaran E-Booklet karena dapat digunakan melalui media elektronik 

misalnya, handphone (HP)/smartphone dan laptop/komputer. 

3. Menghasilkan produk media pembelajaran yang didesain semenarik mungkin 

sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dengan menampilkan 

banyak gambar dan foto yang relevan dengan keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae. 

4. Menghasilkan media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengolahan data serta mengacu pada 

rumusan masalah yang telah diuraikan mengenai pengembangan E-Booklet 

Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Desa Wisata Ketingan 

Sleman maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tumbuhan Angiospermae yang ditemukan di kawasan Desa Wisata Ketingan 

Sleman sebanyak 49 spesies tumbuhan Angiospermae yang terdiri dari 2 

Kelas, 20 Ordo, dan 27 Famili. Kelas Liliopsida ditemukan sebanyak 12 

spesies yang terdiri dari 5 ordo dan 7 famili, yaitu famili Araceae, famili 

Cyperaceae, famili Orchidaceae, famili Poaceae, famili Heliconiaceae, famili 

Musaceae, dan famili Zingiberaceae. Sedangkan Kelas Magnoliopsida 

ditemukan sebanyak 37 spesies yang terdiri dari 15 ordo dan 20 famili, yaitu 

famili Apiaceae, famili Araliaceae, famili Asteraceae, famili Moringaceae,  

famili Nyctaginaceae,  famili Caricae, famili Balsaminaceae, famili 

Euphorbiaceae, famili Fabaceae, famili Mimosaceae, famili Apocynaceae, 

famili Lamiaceae, famili Verbenaceae, famili Acanthaceae, famili 

Solanaceae, famili Rutaceae, famili Meliaceae, famili Moraceae, dan famili 

Urticaceae. 
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2. E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di kawasan Desa Wisata 

Ketingan Sleman merupakan hasil dari penelitian yang dikembangkan 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tahapan yang terdiri dari 

Analisys (Analisis), Design (Perancangan), dan Development 

(Pengembangan). Tahap analisis terdiri dari analisis kurikulum, analisis 

media, dan analisis siswa. Tahap perancangan terdiri dari pemilihan format, 

pemilihan media, dan pembuatan rancangan awal. Tahap pengembangan 

terdiri dari tahap pra penulisan dan penyusunan E-Booklet. Tahap 

pengembangan E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di 

kawasan Desa Wisata Ketingan Sleman menggunakan software Corel Draw 

2020 dan selanjutnya diubah ke dalam bentuk E-Booklet dengan 

menggunakan software Flip PDF Professional. 

3. E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di kawasan Desa Wisata 

Ketingan Sleman yang telah disusun selanjutnya diukur keefektifannya 

berdasarkan penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media, peer reviewer, dan guru biologi. Hasil penilaian kualitas produk oleh 

ahli materi diperoleh nilai sebesar 80% dengan kategori “Baik”, ahli media 

diperoleh nilai sebesar 86% dengan kategori “Sangat Baik”, peer reviewer 

diperoleh nilai sebesar 96% dengan kategori “Sangat Baik”, dan guru biologi 

diperoleh nilai sebesar 95% dengan kategori “Sangat Baik”. Pada hasil 

penilaian tanggapan yang dilakukan oleh 15 siswa kelas X IPA secara acak di 
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MAN 1 Yogyakarta diperoleh nilai sebesar 98% dengan kategori “Sangat 

Setuju”. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-Booklet keanekaragaman 

tumbuhan Angiospermae di kawasan Desa Wisata Ketingan Sleman, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh dan 

efektivitas terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi khususnya 

pada materi plantae.  

2. E-Booklet keanekaragaman tumbuhan Angiospermae dapat digunakan 

sebagai alternatif pilihan untuk media pembelajaran pada materi plantae. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut dengan kategori jenis tumbuhan yang lebih luas. 
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